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ABSTRAK

Banjir adalah kejadian meluapnya air yang diakibatkan oleh saluran drainase yang kurang
kapasitasnya. Hampir setiap tahun banjir terjadi di Indonesia, khususnya di beberapa
wilayah di Kota Semarang. Banjir merupakan salah satu bencana alam yang dapat
menyebabkan kerugian, misalnya korban jiwa. Salah satu cara untuk mengurangi kerugian
yang disebabkan oleh banjir adalah dengan cara mendeteksinya menggunakan metode
tertentu. Pada penelitian ini digunakan metode algoritma fizzy Tsukamoto, dan
menghasilkan aplikasi pendeteksi banjir atau tidaknya di suatu daerah. Variabel yang
digunakan yaitu curah hujan, ketinggian daerah dan suhu udara. Ketiga variabel diperoleh
dari Kantor BMKG (Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika) Stasiun Klimatologi
Semarang. Variabel digunakan sebagai data masukan aplikasi, kemudian diberikan
keluaran berupa penentuan banjir atau tidak. Aplikasi ini dikembangkan dengan bahasa
pemrograman Java. Hasil analisis pengujian tingkat kecocokan antara penghitungan
aplikasi dengan fakta yang terjadi memperoleh persentase hingga 86,1%.

Kata Kunci: Deteksi Banjir, Logika Fuzzy Tsukamoto, BMKG (Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika)
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ABSTRACT

Flood is the occurrence of water overflow caused by drainage channels that lack capacity.
Almost every year floods occur in Indonesia, especially in several areas in the city of
Semarang. Flooding is one of the natural disasters that can cause losses, for example
deaths. One way to reduce losses from flooding is by detecting them using certain
methods. This research results in the application based on Tsukamoto fuzzy method, which
determining whether theres flood or not. The variables used are rainfall, altitude and
temperature. The three variables were obtained from the BMKG (Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika) Semarang Climatology Station. Variables used as application
input data, then output is determining theres flood or not. This application was developed
with the Java programming language. The results of the analysis of the test of the
compatibility level between the calculation of the application with the facts that occur
obtained a percentage of up to 86,1%.

Key Words: Flood Detection, Fuzzy Tsukamoto, BMKG (Badan Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Presipitasi atau secara luas dikenal sebagai curah hujan, didefinisikan sebagai
turunnya air dari awan pada suatu tempat tertentu dan dalam jangka waktu tertentu.
Curah hujan, yang biasa diukur dengan satuan milimeter (mm), dapat juga diartikan
sebagai tinggi air hujan yang terakumulasi pada suatu tempat datar, tidak mengalami
proses penguapan, tidak mengalami proses peresapan serta tidak mengalir ke tempat
lain.

Hujan terjadi karena penguapan air di laut, kemudian uap air tersebut akan
mengumpul menjadi satu, yang dinamakan awan. Karena pengaruh suhu
disekitarnya, awan mengalami peristiwa kondensasi, awan tersebut akan menjadi air,
karena memiliki berat jenis yang lebih besar daripada udara, air itu akan jatuh,
peristiwa jatuhnya air tersebut kita sebut dengan hujan (Khotimah, 2010).

Curah hujan mempunyai dampak yang sangat besar pada setiap makhluk yang
ada di bumi, baik dampak positif maupupun dampak negatif. Dampak positif dari
curah hujan yaitu tersedianya cadangan air yang banyak, sebagaimana diketahui air
sangat dibutuhkan oleh manusia, hewan dan tumbuhan. Sedangkan dampak negatif
dari curah hujan yaitu dapat menyebabkan bencana banjir, tanah longsor, ataupun
gagal panen jika curah hujan terlalu tinggi. Berbagai upaya yang telah dilakukan
untuk mengatasi dampak negatif dari curah hujan yang tinggi tersebut adalah
pembuatan bendungan, normalisasi sungai, serta menanam pohon. Akan tetapi
usaha-usaha tersebut, secara umum, belum dapat bekerja dengan baik.

Pemerintah, dalam hal ini Badan Metorologi, Klimatologi, dan Geofisika
(BMKQG), telah membuat sistem informasi yang dapat memprediksi curah hujan.
Dengan adanya prediksi curah hujan masyarakat dapat mengetahui kapan dan
dimana akan terjadi hujan. Namun dalam sistem tersebut hanya memprediksi curah
hujan, masyarakat hanya tahu kapan dan dimana akan terjadi hujan tetapi tidak tahu

tentang dampak yang akan ditimbulkannya, misalnya banjir.



Bencana banjir di Indonesia sepertinya telah menjadi peristiwa rutin setiap
tahun. Bencana banjir pada dasarnya disebabkan oleh meluapnya air pada saluran air
ataupun sungai. Bencana banjir dapat terjadi di tempat yang tinggi maupun pada
tempat yang rendah. Faktor-faktor alam yang dapat mengakibatkan banjir adalah
struktur tanah yang tidak mampu menyerap air dengan sempurna dengan banyaknya
curah air hujan yang tinggi. Bencana banjir yang sering terjadi di beberapa wilayah
di kota Semarang disebabkan oleh tingginya curah hujan yang mengakibatkan
saluran air ataupun sungai tidak mampu menampung air hujan dan meluap sehingga
mengakibatkan bencana banjir.

Kemampuan untuk mendeteksi suatu kejadian sangatlah penting, karena
dengan kemampuan mendeteksi sesuatu kita dapat mengantisipasi akibat yang akan
ditimbulkan oleh suatu kejadian. Kesulitan dalam memprediksi suatu kejadian adalah
kurangnya informasi yang dibutuhkan atau hal tersebut baru pertama kali terjadi.
Saat ini deteksi dapat dibuat dengan menggunakan komputer, yang disebut dengan
Sistem Pakar yang termasuk ke dalam kategori Kecerdasan Buatan.

Kecerdasan buatan dalam bahasa Inggris disebut Al (Artificial Intelligence).
Intelligence bermakna cerdas, sedangkan artificial bermakna buatan. Sehingga,
kecerdasan buatan diartikan sebagai suatu mesin yang dapat berpikir, menimbang
dan mengambil keputusan terhadap tindakan yang akan diambil seperti halnya yang
dikerjakan oleh manusia (Sutojo, Mulyanto, & Suhartono, 2011). Manfaat dari
kecerdasan buatan yang diimplementasikan untuk mengembangkan sistem pakar
sangat beragam diantaranya untuk meningkatkan produktivitas kerja, mengurangi
kesalahan manusia, kemampuan mengidentifikasi pengetahuan dan kepakaran
seseorang, dapat bekerja dengan jumlah informasi yang sedikit atau tidak pasti, dapat
mempercepat waktu penyelesaian masalah yang kompleks.

Pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, metode sistem
pakar fuzzy (Omisore, Samuel, & Atajeromavwo, 2017), yang mampu mendiagnosis
tuberkulosis dengan akurasi 61%. Kemudian penelitian selanjutnya memprediksi
asupan gizi dari makanan menggunakan fuzzy Tsukamoto (Priyono & Surendro,
2013) mampu menilai kalori makanan harian kemudian nilai tersebut dimasukkan
dalam kebutuhan kalori sehari-hari. Kemudian penelitian berikut yang memprediksi
perilaku konsumen pada toko bahan bangunan dengan metode MAPE (Mean

Absolute Precentage Error) (Caraka, Haryanto, Kusumaningrum, & Astuti, 2015)
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1.2.

pada pengujian menggunakan metode tersebut diperoleh persentase kesalahan untuk
merenovasi tembok dengan nilai 43,91%, merenovasi lantai dengan nilai 36,23%,
dan merenovasi atap dengan nilai 18,11%. Selanjutnya penelitian yang digunakan
untuk menilai kinerja perawat menggunakan metode fuzzy Mamdani (Muthohar &
Rahayu, 2016) memperoleh nilai evaluasi kinerja pelayanan perawat sebesar 84,9%
yang berupa keanggotaan dari sebuah domain himpunan bilangan fuzzy baik.
Selanjutnya memprediksi curah hujan dengan metode AFER (Average Forecasting
Error Rate) (Rahmawati & Rosmawanti, 2016) dengan rata-rata memiliki simpangan
terjadi di antara data asli dengan data hasil prediksi sebesar 7,2 %. Dengan asumsi
bahwa hasil AFER antara 0%-2,5%, diartikan hasil prediksi sudah akurat dan hasil
AFER antara 2,5%—20% diartikan hasil prediksi sudah cukup akurat.

Logika fuzzy adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk
memprediksi curah hujan, hal ini dikarenakan logika fuzzy mempunyai kemampuan
dalam memproses pola pikir secara bahasa, dengan demikian dalam perancangannya
tidak membutuhkan persamaan-persmaan matematika yang sangat rumit. Kelebihan
lain dari logika fuzzy ialah sangat mudah untuk dimengerti, mempunyai fleksibilitas
terhadap data yang kurang akurat, dapat digunakan untuk membuat model fungsi-
fungsi nonlinear yang rumit, dapat membuat serta menerapkan pengalaman dari para
ahli secara cepat tanpa melakukan proses pelatihan, dapat digunakan bersama dengan
teknik-teknik kendali lainnya, dan dilandaskan kepada bahasa alami.

Logika fuzzy memiliki tiga metode yaitu Mamdani, Sugeno, dan Tsukamoto
(Sutojo, Mulyanto, & Suhartono, 2011). Penelitian ini menggunakan metode logika
fuzzy Tsukamoto, karena metode logika fuzzy Tsukamoto mempunyai toleransi
terhadap data yang kurang atau tidak akurat.

Berdasarkan dari permasalahan latar belakang diatas, maka penulis mengambil
judul Deteksi banjir pada beberapa wilayah di Kota Semarang menggunakan Logika

Fuzzy Tsukamoto

Rumusan Masalah

Karena kebutuhan untuk mendeteksi banjir menjadi sangat penting, sistem
deteksi curah hujan bulanan yang dapat menyebabkan banjir adalah salah satu
solusinya. Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana mengimplementasikan

logika fuzzy Tsukamoto agar dapat mendeteksi curah hujan bulanan yang dapat



